BAB YV
PENUTUP

Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan secara umum dari keseluruhan
penjelasan dan analisis yang dibuat, kemudian memberikan usul-saran untuk semua
pihak mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, singkatnya seluruh masyarakat
yang hidup di era digital ini. Kesimpulan pada bab penutup ini akan merangkum atau
memberi gambaran umum dari skripsi yang ditulis ini, yaitu tentang bagaimana
relevansi gagasan estetika eksistensi Michel Foucault terhadap pembentukan identitas
diri manusia. Sedangkan saran berisikan masukan-masukan kepada semua pihak yang
menggunakan platform media sosial dan internet sebagai entitas dari era digital ini
untuk menegaskan kembali maksud dari tulisan ini dan bagaimana seharusnya

manusia bertindak untuk mencapai tujuan bersama.

5.1 Kesimpulan

Berbicara tentang pembentukan identitas diri berarti berbicara tentang identitas
substansial atau identitas route. la melalui jalan panjang yang dibentuk manusia
dalam proses kehidupannya khususnya dalam relasinya dengan diri sendiri maupun
dengan orang lain. Oleh karena itu pembentukan identitas diri oleh diri sendiri tidak
pernah mencapai kata ‘final’. Akan selalu ada potensi kebaruan dari aktus yang ada.

Banyak Filsuf dan psikolog berbicara tentang identitas diri dan
pembentukannya, misalnya Freud menganalisis pembentukan kepribadian diri dengan
tiga komponen utama, yaitu id, ego, dan super-ego, lalu dilanjutkan dengan Erikson
yang melihat identitas sebagai bentuk atau ciri khas dari manusia yang dibentuk
dalam proses sosialisasi atau apa yang disebutnya psiko-sosial. Descartes yang
menekankan pada peran akal budi dalam membentuk diri manusia sendiri. Dia dapat
membentuk dirinya dan menyadari siapa dirinya sejauh ia mampu berpikir tentang
siapa dirinya dan mau jadi apa dirinya nanti. Heidegger mengungkapkan proses
pembentukan identitas diri sebagai bentuk cara berada manusia di dunia ini. Manusia

bukan saja ‘be’ tetapi selalu menjadi ‘being’.
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Definisi-definisi dan proses pembentukan diri yang diangkat oleh para psikolog
dan filsuf terkenal di atas mempunyai relevansinya tersendiri dan mampu memantik
logika berpikir manusia dalam membentuk dirinya sendiri di setiap era berpikir
manusia termasuk pada era digital ini , di mana teknologi memainkan peran penting
dalam segala lini kehidupan. Ia mengontrol individu melalui manusia-manusia digital
lainnya dan juga melalui cara kerja algoritma.

Tidak jauh beda dari filsuf-filsuf dan para psikolog di atas, Michel Foucault
juga mengambil perannya tersendiri dalam menganalisis proses pembentukan diri
manusia. la menggunakan gagasan estetika eksistensi untuk menekankan pada
pembentukan diri manusia atau pembentukan subjek menjadi pribadi yang lebih
estetis dan etis sehingga manusia dapat menerima dirinya sendiri dan juga diri
tersebut dapat diterima oleh masyarakat, sebagai bentuk dari relasi kuasa yang netral
dan seimbang.

Sebagai seorang filsuf yang kreatif, Foucault menganalisis pembentukan subjek
dengan konsep yang baru dan tidak berpatok pada filsuf-filsuf sebelumnya. Gaya
berpikirnya memang dipengaruhi oleh beberapa filsuf lainnya misalnya Nietzche dan
Karl Marx, namun ia sendiri tidak membuat perbandingan tingkat tiga atau
perbandingan lanjut untuk menganalisis lebih dalam teori-teori tersebut

Foucault memulai analisisnya tentang pembentukan diri dengan menggunakan
konsep kuasa atau biopower yang mengobjektifikasikan manusia, kemudian di
tingkat berpikir selanjutnya ia memberi penekanan pada pembentukan diri subjek
oleh subjek itu sendiri. Karena itu, filsafat Foucault juga disebut sebagai teknologi
diri atau kultivasi diri. Selain hal tersebut, filsafat Foucault juga dilihat sebagai suatu
karya seni atau usaha manusia melukis dirinya sendiri secara terus-menerus, dan
karena itu disebut estetika eksistensi.

Di era digital ini, gagasan estetika eksistensi mempunyai relevansinya tersendiri
ketika teknologi menjadi medan pertempuran antara berita-berita yang konstruktif
dan juga berita-berita hoax. Dengan teknik-teknik yang telah Foucault angkat,

manusia dapat menjadi bijak dalam membentuk identitasnya agar benar-benar
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menampilkan gambaran baik yang dapat diterima, baik oleh diri sendiri maupun oleh
orang lain.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa gagasan estetika eksistensi Michel
Foucault masih sangat relevan dengan pembentukan identitas diri manusia di era
digital ini. Manusia akan terus membaharui dirinya dan menjadi apa yang
sebelumnya tidak ada pada dirinya, namun pembentukan diri ini harus mempunyai
nilai etis, kebebasan, dan dibentuk melalui teknik-teknik dan refleksi tentang diri
sebagai suatu karya seni, bagaimana si subjek harus secara kreatif membentuk
dirinya, dan selalu disamakan dengan diri sendiri sebagai estetika eksistensi atau

suatu model keberadaan (mode of being).

5.2 Saran

Sebagai saran, bagi semua pengguna internet dan media sosial sebagai entitas
digital, agar tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal tersebut dan dengan bijak mampu
membentuk identitas dirinya sebagai suatu eksistensi yang estetis. Adapun terdapat
beberapa saran khusus dari penulis yang ditujukan untuk semua orang mulai dari
kanak-kanak sampai orang dewasa yang hidup dan berinteraksi dengan semua entitas

digital.

5.2.1 Bagi anak-anak

Secara psikologis, anak-anak merupakan usia rentan yang masih kuat
dipengaruhi oleh ‘id’, sebagaimana dijelaskan oleh Sigmun Freud. Hidupnya masih
berkutat pada mencari kesenangan demi kepuasan diri tanpa adanya pertimbangan-
pertimbangan dari ego dan super-ego. Di jaman ini, teknologi digital juga merasuk
segala umur termasuk pada anak-anak. Banyak orang tua telah memberikan kepada
anak-anak mereka sarana-sarana teknologi digital seperti Hp untuk mengakses segala
sesuatu yang dapat menyenangkan diri mereka, misalnya melalui Facebook, Tik-tok,
Youtube, dll. Masa pertumbuhan anak dalam menemukan dirinya tidak hanya
dipengaruhi lewat proses sosialisasi sehari-hari, tetapi juga melalui dunia digital

dengan entitas-entitasnya.
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Dalam realitas kehidupan, dunia digital tidak hanya menampilkan hal-hal
positif, tetapi juga hal-hal negatif yang terbungkus rapi dan sangat menggoda untuk
diikuti. Penulis menyarankan agar penggunaan teknologi digital bagi anak-anak,
khususnya penggunaan media sosial dibatasi dan dikontrol oleh orang dewasa yang
mampu berpikir dengan mandiri. Hal ini sangat memengaruhi anak-anak dalam
membentuk identitas dirinya. Sekali lagi penggunaan media sosial dan internet
sebagai entitas digital harus dibatasi dan dikontrol hingga pada umur yang selayaknya
di mana ia sendiri mampu berpikir dengan mandiri. Orang tua juga harus mengontrol
dan berani melarang anak-anaknya dalam menggunakan media sosial atau juga dapat

membantu anak-anak dalam menyaring segala informasi yang ada.

5.2.2 Bagi Kaum Remaja.

Kaum remaja merupakan kelompok yang mencari identitas diri. Mereka
mengalami masa angin ribut dan berusaha untuk melewatinya. Jika mereka mampu
melewatinya dengan baik maka mereka akan membentuk identitas diri yang baik
pula, begitu pun sebaliknya. Foucault memang mengartikan pembentukan diri
sebagai proses yang tidak akan mencapai finis, namun masa remaja merupakan masa
angin ribut di mana banyak cobaan untuk remaja membentuk dirinya. la bisa
dipengaruhi oleh orang lain seperti teman dan kenalan lainnya, dan berusaha
mencerna segala sesuatu sendirian sebagai bentuk dari usaha ingin menjadi pribadi
mandiri.

Era digital menjadi medan baru bagi kaum remaja mencari identitasnya. Maka
dari itu, mereka harus berhati-hati dalam menelan segala informasi yang ada. Mereka
perlu menekankan pendidikan moral dan intelektual, agar keduanya dapat
berkolaborasi menjadi pengontrol alami yang berasal dari dalam diri sehingga kaum
remaja dapat membentuk identitas mereka dengan bijak dan menjadi subjek (etis)

yang akan terus membaharui dirinya menjadi lebih baik dari hari ke hari.

5.2.3 Bagi Orang Dewasa
Pembentukan identitas diri yang terjadi seumur hidup ini juga melibatkan

orang-orang dewasa. Orang dewasa tidak hanya menjadi pendamping bagi anak-anak

86



yang terlibat dalam aktivitas teknologi, tetapi juga menjadi pengontrol bagi dirinya
sendiri. Ia juga ada dalam proses menjadi seseorang yang lebih baik dari yang
sebelumnya, karena itu sekiranya orang-orang dewasa dapat membaca tulisan ini
untuk menerapkan makna estetika eksistensi Foucault dalam pembentukan identitas
dirinya di era digital ini. Kiranya dengan membaca tulisan ini, orang-orang dewasa
mampu memahami cara membentuk diri yang estetis dan etis sehingga dapat diterima
dalam kehidupan bersama. Mereka hanya perlu mengikuti cara-cara yang telah
Foucault berikan untuk membentuk identitas dirinya.

Orang dewasa juga menjadi tujuan tulisan ini, karena menurut hukum, orang-
orang dewasa sudah secara legal dapat mempunyai peralatan teknologi dan mampu
mengakses segala situs. Karena itu orang-orang dewasa pasti lebih banyak
menggunakan teknologi, apalagi segala urusan sekarang diinformasikan dan
diselesaikan melalui teknologi. Namun hal penting yang perlu diperhatikan ialah
bahwa segala informasi yang ada di dalam teknologi harus diperhitungkan,
direfleksikan, dan disaring agar ia dapat menjadi pribadi yang autentik sebagaimana
yang ditawarkan oleh Foucault. Dalam hal ini manusia harus menekankan pada sikap
perceivers di mana ia mulai melibatkan persepsi dalam merefleksikan hal-hal yang ia

temukan dalam teknologi informasi dan entitas-entitas digital lainnya.

5.2.4 Bagi Pemerintah

Pemerintah mempunyai kekuatan sendiri dalam mengontrol segala informasi.
Karena itu, melalui tulisan ini penulis ingin menyarankan agar pemerintah lebih teliti
dan memperketat undang-undang IT yang mengatur segala aktivitas yang melibatkan
teknologi. Kemajuan teknologi pasti mampu mempermudah pemerintah untuk
menyaring informasi yang ada dan memblokir segala situs yang memuat informasi
palsu yang membohongi dan merugikan orang lain.

Juga agar pemerintah membatasi penggunaan gadget dan media sosial bagi
anak-anak di bawah usia 16 tahun. Kita pelu belajar dari Australia yang berani untuk
melarang dan menekan penggunaan media sosial agar anak tidak mudah dipengaruhi

dalam pembentukan identitas dirinya. Ia menjadi lebih terkontrol dan tidak mudah
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terpapar oleh informasi-informasi palsu yang merusak. Selain itu, pemerintah harus
memberi edukasi secara berkala mulai dari anak kecil sampai orang dewasa tentang
era digital ini agar mereka menjadi lebih bijak dan bertanggungjawab ketika hidup

dan terlibat di dalamnya.
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